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ABSTRAK

Penelitian ini berfokus pada penggunaan problem based learning terhadap hasil
belajar siswa pada materi asam basa atau steokiometri. Jenis penelitian ini adalah deskriptif
kuantitatif, desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis survey untuk
menguji pengaruh dengan Problem Based Learning pada materi asam basa dan
steokiometri. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa SMA Muhammadiyah Dena
dan SMAN 2 Kilo. Sampel penelitian adalah siswa kelas X IPA 1 SMA Muhammadyiah Dena
untuk materi steokiometri dan siswa kelas X1 IPA SMAN 2 Kilo untuk materi asam basa.
Instrumen penelitian adalah hasil pretest dan postest penelitian Nurul dan Rahmah. Hasil
penelitian dan analisis data pengujian hipotesis dengan menggunakan teknik uji Independet
Sample T-Test terhadap pengaruh model pembelajaran berbasis masalah (Problem Based
Learning) pada taraf signifikansi 5%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai Thitung > 0,056
maka terdapat pengaruh penggunaan model pembelajaran Problem Based Learning
terhadap hasil belajar siswa pada penelitian Nurul Khairani dan Rahmah. Untuk menentukan
seberapa besar efektivitas dilakukan dengan membandingkan ketuntasan klasikal dari
kedua penelitian tersebut, pada penelitian Nurul Khairani (2022), ketuntasan klasikalnya
sebesar 87,5 % sedangkan pada penelitian Rahmah (2022) ketuntasan klasikalnya sebesar
62,5 % bermakna bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara ketuntasan klasikal
pada penelitian Nurul Khairani dan Penelitian Rahmah dengan perbandingan 87,5 % : 62,5
% yang berati bahwa penggunaan model Problem Based Learning pada materi stoikiometri
lebih efektif dari pada materi asam basa.

Kata Kunci: Perbandingan, Efektivitas, Problem Based Learning

PENDAHULUAN

[Imu kimia adalah cabang ilmu pengetahuan alam (IPA) yang mempelajari kajian
tentang struktur, komposisi, sifat dan perubahan materi serta energi yang menyertai
perubaan tersebut. Dalam kimia, dipelajari berbagai materi dan perubahannya. Kebanyakan
siswa berpendapat bahwa ilmu kimia ialah salah satu pelajaran tersulit karena karateristik
dari ilmu kimia itu sendiri yang sebagian besar bersifat abstrak. Padahal, salah satu tujuan
mata pelajaran kimia di SMA adalah agar siswa memahami konsep-konsep kimia dan saling
keterkaitan serta penerapannya dalam kehidupan sehari-hari dan teknologi (Mentari, 2018).

Salah satu indikator yang mempengaruhi kualitas pendidikan di Indonesia adalah
hasil belajar. Salah satu penyebab hasil belajar rendah adalah lemahnya proses
pembelajaran yang kurang mendorong siswa untuk mengembangkan kemampuan berpikir

30



untuk memahami materi pembelajaran yang diajarkan. Kesulitan belajar terletak pada
kesenjangan yang terjadi antara konsep pemahaman dan menerapkan konsep yang ada
yang mengarah pada asumsi yang sulit untuk belajar dan mengembangkannya (Muliaman,
2017).

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di kelas X SMA Muhammadiyah Dena
dan SMAN 2 Kilo pada proses pembelajaran kimia serta melalui wawancara dengan guru
kimia, diketahui bahwa masih terdapat kesulitan pada siswa dalam memahami pelajaran
kimia dan mengerjakan soal-soal kimia khususnya pada pokok bahasan stoikiometri dan
asam basa. Rata-rata hasil belajar kimia siswa pada kedua pokok bahasan tersebut masih
tergolong rendah, siswa tidak dapat mencapai nilai kriteria ketuntasan minimal di sekolah
tersebut yaitu 65.

Model problem based learning dapat memberikan kesempatan kepada siswa untuk
mengungkapkan gagasan, memberi pengalaman yang berhubungan dengan gagasan yang
telah dimiliki siswa (Tiarawati, 2014). Model problem based lerning merupakan salah satu
model yang dapat digunakan untuk perbaiki sistem pembelajaran. Dalam model problem
based learning, kemampuan siswa dapat dioptimalkan salah satunya dengan pengamatan
secara langsung dan kerja kelompok sehinga mengembangkan hasil belajar siswa untuk
memecahkan masalah dan mendorong siswa lebih aktif dalam proses pembelajaran untuk
meningkatkan hasil belajar. Maka dari itu, maka dari itu calon penelitian tertarik untuk
melakukan penelitian dengan salah satu model yang dapat meningkatkan hasil belajar siswa
yaitu model problem based learning.

Asam dan basa merupakan dua senyawa kimia yang sangat penting dalam
kehidupan sehari-hari. Asam dan basa terdapat dalam makanan, minuman, obat-obatan,
dan bahkan mahluk hidup. Asam dan basa banyak memberikan manfaat dalam kehidupan
sehari-hari. Secara umum, zat-zat yang berasa masam mengandung asam, misalnya asam
sitrat pada jeruk, asam cuka pada cuka makan, serta asam benzoate yang digunakan
sebaga pengawet makanan. Basa merupakan senyawa yang mempunyai sifat licin, rasanya
pahit, dan jenis basa tertentu bersifat caustic atau membakar, misalnya natrium hidroksida
atau soda api.

Asam dan basa dapat dibedakan menggunakan zat tertentu yang disebut indikator
atau dengan menggunakan alat khusus. Sifat asam dan basa dari suatu larutan dapat
dijelaskan menggunakan beberapa teori, yaitu teori asam-basa Arrhenius, teori asam-basa
Bronsted-Lowry. Dan teori asam-basa G.N. Lewis. Ketiga tori ini mempunyai dasar
pemikiran yang berbeda, tetapi saling melengkapi dan memperkaya.

Dalam ilmu kimia, stoikiometri adalah ilmu yang mempelajari dan menghitung
hubungan kuantitatif dari reaktan dan produk dalam reaksi kimia. Kata ini berasal dari
bahasa Yunani kuno oToixeiov stoicheion "elemen" dan pétpov metron "pengukuran.
Stoikiometri adalah mempelajari semua perhitungan kimia kuantitatif, tidak terbatas pada
unsur saja tetapi juga perhitungan senyawa maupun campuran. Proses membuat
perhitungan yang didasarkan pada rumus-rumus dan persamaan-persamaan reaksi kimia
disebut stoikiometri larutan. Jadi, penelitian ini berfokus pada penggunaan problem based
learning untuk mengetahui efektivitas hasil belajar siswa lebih cocok atau efektif untuk
materi asam basa atau steokiometri. Sebab, keberhasilan penggunaan problem based
learning sudah banyak, namun secara spesifik cendrung ke materi asam basa atau
steokiometri belum diketahui.
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METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif. Menurut Resseffendi (2010),
penelitian deskriptif adalah penelitian yang menggunakan observasi, wawancara atau
angket mengenai keadaan sekarang ini, mengenai subjek yang sedang kita teliti.

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis hasil penelitian
Nurul Khairani dan Rahamah. Analisis regresi sederhana bertujuan untuk menguji pengaruh
antara efektivitas Problem Based Learning pada materi asam basa di SMAN 2 Kilo dan
steokiometri di SMA Muhammadyiah Dena.

Sugiyono (2018) Populasi adalah wilayah generasi yang terdiri atas objek/subjek
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
siswa SMA Muhammadiyah Dena dan SMAN 2 Kilo.

Menurut Arikunto (Dalam Riduwan 2012) menyatakan sampel adalah sebagian dari
populasi (sebagai wakil populasi yang di telit). Sampel penelitian adalah sebagian dari
populasi yang diambil sebagai sumber data dan dapat mewakili seluruh populasi.
Sampelnya siswa kelas X IPA 1 SMA Muhammadyiah Dena untuk materi steokiometri dan
siswa kelas X1 IPA SMAN 2 Kilo untuk materi asam basa.

Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan mengukur fenomena alam
maupun sosial yang diamati secara spesifik, semua fenomena ini disebut variabel penelitian
(Sugiyono, 2018). Instrumen penelitian terdiri dari teknik tes dan teknik non tes, yaitu hasil
pretest dan postest Nurul Khairani (2022) dan Rahmah (2022).

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam penelitian,
karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Tanpa mengetahui teknik
pengumpulan data, maka peneliti tidak akan mendapatkan data yang mengetahui standar
data yang ditetapkan (Sugiyono, 2018). Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini
adalah mengambil data hasil penelitian Nurul Khairani (2022) di SMA Muhammadiyah Dena
dan Penelitian yang dilakukan oleh Rahmah (2022) di SMA Negeri 2 Kilo. Adapun kedua
penelitian ini sama-sama menggunakan instrument penelitian tes untuk mengetahui hasil
belajar siswa instrumen tes dilakukan dengan pretest dan posttest pada mata pelajaran
kimia. Pretest digunakan untuk mengukur tingkat kemampuan awal sebelum pembelajaran
sedangkan posttest digunakan untuk mengukur tingkat kemampuan berpikir kritis siswa
sesudah pembelajaran dan non-tes. Kemudian data yang diperoleh diolah dengan
menggunakan aplikasi SPSS 17,0.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam uraian data hasil tes berikut ini adalah data yang diperoleh dari hasil penelitian
Nurul Khairani (2022) yang fokus meneliti tentang pengaruh model pembelajaran berbasis
masalah pada siswa kelas X SMA Muhammadiyah Dena pada materi steokiometri dan
penelitian Rahmah (2022) yang fokus meneliti tentang pengaruh model problem based
learning (PBL) pada siswa kelas XI SMAN 2 Kilo pada materi asam-basa, untuk mengetahui
kemampuan kognitif siswa maka diberikan soal essay sebagai tes awal (pre-test) dan tes
akhir (post-test).

Data hasil penelitian Nurul Khairani siswa dilakukan tes awal (Pretest) pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Hasil belajar siswa di SMA Muhamadiyah Dena pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 1 Distribusi frekuensi nilai pre-test hasil belajar siswa kelas X MIA SMA
Muhammadiyah Dena
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Kelas

Kriteria El:lsperlme Kontrol
Jumlah Siswa 24 24
Nilai Tertinggi 75 75
Nilai Terendah 50 45
Jumlah Nilai 1517 1486
Tuntas 4 3
Tidak Tuntas 20 21
Rata-Rata 64 62,5
Ketuntasan 16,7% 12,5%

Klasikal

Kemudian data pada tabel 1 disajikan dalam diagram berikut:

Data Pretest
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Gambar 1 Diagram Hasil Pretest Siswa pada Kelas Eksperimen dan Kontrol
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Gambar 2 Diagram Hasil Pretest Siswa pada Kelas Eksperimen dan Kontrol

Sedangkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Rahma (2022) siswa juga dilakukan
tes awal (Pretest) pada kelas eksperimen atau sampel penelitian Kelas XI SMAN 2 Kilo
dapat dilihat pada tabel berikut:

33



Tabel 2 Distribusi frekuensi nilai pre-test hasil belajar siswa kelas XI SMAN 2 Kilo

Kriteria Kelas Xl Kelas Xl
IPA IPA

Jumlah Siswa 24 24

Jumlah Nilai 1540 1831

Nilai Tertinggi 80 95

Nilai Terendah 50 60

Tuntas 7 15

Tidak Tuntas 17 9

Rata-rata 64,16 76,2916

Ketuntasan klasikal 29,16% 62,5%

Kemudian data pada tabel 2 disajikan dalam diagram berikut:

KETUNTASAN KLASIKAL

100,00%
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0,00%

PERSENTASI

Eksperimen Kontrol
AXIS TITLE

Gambar 3 Hasil pretest kelas eksperimen

Data hasil posttest siswa penelitian Nurul Khairani, kemudian dilakukan uji normalitas
data menggunakan program aplikasi SPSS 20.0. For windows, dengan menggunakan teknik
kolmogorov-smirnow adalah rumus perhitungan uji normalitas data yang digunakan untuk
sampel berjumlah kecil. Dasar pengambilan keputusan dalam uji normalitas Kolmogorov-
smirnov, yaitu: jika nilai sig < 0,05, maka data tidak berdistribusi normal, dan jika nilai sig 2
0,05, maka data berdistribusi normal. Nilai sig post-test kelas eksperimen 0,486 hal ini
bermakna bahwa nilai sig post-test > 0,05 artinya bahwa data tersebut terdistribusi normal.
Dan nilai sig post-test kelas kontrol 0,380 hal ini bermakna bahwa nilai sig post-test > 0,05
artinya bahwa data tersebut terdistribusi normal.

Data hasil posttest siswa penelitian Rahmah, hasil uji normalitas pada tabel 4.2 post-
test kelas eksperimen dan kelas kontrol, dengan taraf sig. > 0,05 pada taraf signifikasikan
5%, diperoleh nilai sig post-test kelas eksperimen 0,486 hal ini bermakna bahwa nilai sig
post-test > 0,05 artinya bahwa data tersebut terdistribusi normal. Dan nilai sig post-test
kelas kontrol 0,316 hal ini bermakna bahwa nilai sig post-test > 0,05 artinya bahwa data
tersebut terdistribusi normal.

Hasil pengujian homogenitas pada penelitian Nurul Khairani (2022) menunjukan hasil
pre-test, dan post-test dan hasil belajar pada kelas eksperimen dan kelas kontrol
menunjukan bahwa variabel kemampuan kognitif siswa di kelas eksperimen dan kelas
kontrol memiliki nilai signifikasikan 0,158. Dari data tersebut dapat diketahui bahwa nilai sig.
> 0,05, yang bermakna bahwa data diatas bersifat homogen. Pada penelitian Rahmah
(2022), Hasil uji homogenitas data pre test-post test kelas X| IPA dengan mengunakan
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program SPSS diperoleh signifikansi varians keseluruhan sebesar 0,661 berarti lebih
besar dari 0,05 dapat disimpulkan pada kelas XI IPA data tersebut bersifat homogen.

Setelah data dinyatakan homogen dan berdistribusi normal maka dilanjutkan dengan
pengujian hipotesis dengan teknik Independent Samples T-Test digunakan untuk
mengetahui ada atau tidaknya perbedaan rata-rata antara kedua kelompok sampel yang
tidak berhubungan. Kriteria pengujian dalam uji Independent Sample T-Test, yaitu: jika
thitung2 Traver, Maka H, diterima dan H, ditolak, dan jika thitungS traper» Maka Hy diterima
dan H, ditolak.

Berdasarkan hasil uji hipotesis pada penelitian Nurul Khairani (2022), penentuan
hipotesis dapat dilakukan dengan membandingkan nilai t;t,ng Sebesar 2,529 dan tiael.
Untuk twbel dicari pada taraf signifikan 5% dengan derajat kebebasan (df) n-2 atau 30-2 = 28.
Dengan pengujian 2 sisi (signifikansi =0,05) hasil diperoleh untuk twner sebesar 2,074.
Karena thiuung > ttanet maka Ha diterima dan H, ditolak, Jadi sebagaimana kriteria pengambilan
keputusan dalam uji independent sample T-test dapat di simpulkan, bahwa terdapat
pengaruh Problem Based Learning terhadap hasil belajar siswa Kelas XI IPA SMA
Muhammadiyah Dena tahun pelajaran 2021/2022.

Sedangkan pada penelitian Rahmah (2022) pada materi asam basa, setelah
dinyatakan data terdistribusi normal dan homogen yang merupakan uji prasyarat, selanjutnya
yaitu uji hipotesis dilakukan untuk mengetahi adanya pengaruh model pembelajaran
peoblem based learning terhadap hasil belajar siswa. Test Statist menunjukan nilai
signifikasi sebesar 0,001 lebih kecil dar dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa ada
pengaruh hasil belajar pada kelas eksperimen dengan menggunakan model
pembelajaran Poblem Based Learning dengan menggunakan pre-test dan post-test
pengaruhnya sebesar 33,34%.

PEMBAHASAN

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Nurul Khairani (2022) di SMA
Muhammadiyah Dena pada kelas X MIA 1 dan X MIA 2 langkah awal yang dilakukan adalah
pre-test, hal yang sama juga dilakukan pada penelitian Rahmah (2022), hal ini dijadikan
acuan untuk mengetahui kemampuan awal siswa. Penelitian yang dilakukan Nurul Khairani
diperoleh data hasil pretest untuk kelas eksperimen nilai tertinggi adalah 75 dan nilai
terendah adalah 50 sedangkan nilai rata-ratanya sebesar 63 dengan persentase ketuntasan
16,7% Pada kelas kontrol nilai tertinggi adalah 75 dan nilai terendah adalah 45 dan nilai
rata-ratanya sebesar 62 dengan presentase ketuntasan 12,5 % Sedangkan pada penelitian
Rahmah (2022) yang dilakukan di SMA Negeri 2 Kilo masih banyak siswa yang belum
mencapai nilai KKM yang ditetapkan sekolah yaitu nilai 75. Terdapat 17 siswa yang tidak
mencapai nilai KKM dan yang mencapai KKM adalah sebanyak 7 orang. Sedangkan yang
nilai tertinggi yaitu 80 dan nilai terendah yaitu 50, dengan rata-rata nilai siswa yaitu 64,167
danpersentase ketuntasan klasikal 29,16%. Hal ini dijadikan acuan bahwa kedua kelas yang
dijadikan subjek dalam penelitian ini memiliki kemampuan yang relatif sama. Oleh karena itu
untuk melihat pengaruh model PBL menggunakan strategi peta konsep dalam penelitian ini
tidak menggunakan selisih peningkatan antara nilai pretest dan posttest.

Selanjutnya mengajarkan materi steokiometri dengan menerapkan model
pembelajaran berbasis masalah menggunakan strategi peta konsep pada kelas X MIA 1
yang diterapkan dikelas eksperimen untuk kelas kontrol peneliti melakukan kegiatan
pembelajaran seperti biasa yang dilakukan oleh guru mata pelajaran kimia atau tanpa
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menggunakan model PBL dengan strategi peta konsep. Kondisi siswa dalam proses
pembelajaran yang diberikan perlakuan dengan menggunakan strategi peta konsep dapat
dilihat siswa lebih antusias dan aktif dalam belajar, menggunakan sumber belajar dan
berdiskusi secara aktif dalam memecahkan masalah yang diberikan guru. Siswa tampak
antusias dalam menyusun peta konsep dan lebih fokus.

Setelah melihat antusias dan belajar siswa yang semakin meningkat peneliti
melakukan post-test dimana nilai tertinggi post-test kelas eksperimen adalah 95 dan nilai
terendah adalah 68 sedangkan nilai rata-ratanya 82 dengan persentase ketuntasan 87,5%,
dan kelas kontrol dengan nilai tertinggi adalah 85 dan nilai terendah adalah 65 nilai rata-
ratanya adalaah 75 dan persentase ketuntasan 58%. Pada penelitian ini ketuntasan belajar
siswa yang mengacu pada hasil belajar kognitifnya menunjukan bahwa model Problem
Based Learning menggunakan strategi peta konsep meningkatkan hasil belajar siswa
termasuk dalam kategori tuntas.

Selanjutnya uji statistika dilakukan secara langsung menggunakan data hasil belajar
siswa yang diperoleh dari nilai posttest kelas kontrol dan eksperimen dalam analisis
statistika yang menggunakan uji-t yang dalam uji normalitas dan homogenitas menunjukan
bahwa data tersebut berdistribusi normal dengan variansi homogen. Dari uji-t diperoleh P-
value untuk hasil belajar kognitif siswa 0,002 < 0,05. Hal ini menunjukan terdapat pengaruh
model PBL dengan menggunakan peta konsep terhadap peningkatan nilai hasil belajar
siswa pada materi Steokiometri kelas X SMA Muhammadiyah Dena.

Sedangkan pada penelitian Rahmah (2022) Berdasarkan hasil evaluasi pada kelas Xl
IPA dengan mengunakan soal essay yang telah diberikan ternyata siswa SMA Negeri 2
Kilo mampu memberikan hasil belajar yang berpengaruh dimana pada pre test dari jumlah
24, yang tuntas yakni 7 siswa sedangkan yang tidak tuntas 17 siswa dengan nilai rata-rata
64,16 dan kentuntasan klasikal mencapai 29,16%. Pada post test jumlah 24, yang tuntas
15 siswa sedangkan yang tidak tuntas 9 siswa dengan nilai rata-rata 76,2916 dan
ketuntasan klasikal mencapau 62,5%. Berdasarkan hasil uji hipotesis mengunakan SPSS
21 diperoleh nilai signifikan sebesar 0,001 kemudian nilai tersebut dikonsultasikan dengan
0,05. Dengan kriteria Ho ditolak dan Ha diterima, sehingga dapat disimpulkan bahawa
ada pengaruh hasil belajar sebelum sebesar 29,16% sedangkan setelah sebesar 62,5%
diberilkan model pembelajaran Poblem Based Learning dengan menggunakan pre-test
dan post-test pengaruhnya sebesar 33,34%, lebih baik secara signifikan dari pada
pembelajaran dengan metode ceramah yang biasa digunakan oleh guru pada sekolah
tersebut, dengan demikian model Problem Based Learning mempunyai pengaruh yang
signifikan sehinga terdapat hasil belajar siswa. Adanya pengaruh model Problem Based
Learning terhadap hasil belajar siswa pada materi pokok larutan asam dan basa kelas Xl
IPA SMA Negeri 2 Kilo.

Berdasarkan kesimpulan dari kedua penelitian di atas dapat dikatakan bahwa
penggunaan model pembelajaran Problem Based Learning berpengaruh pada hasil belajar
siswa baik pada materi steikiometri maupun pada materi asam basa. Hal ini didukung oleh
Anggoro (2016) yang menyatakan bahwa model PBL berpengaruh secara signifikan dalam
meningkatkan hasil belajar siswa. Model pembelajaran ini membuat guru lebih terampil
dalam proses pembelajaran yang berlangsung, misalnya memberikan masalah yang
relevan, banyak mengajukan pertanyaan kepada siswa serta guru melakukan dialog dalam
memecahkan masalah yang diangkat sehingga membuat siswa ikut aktif dalam berdiskusi
untuk memecahkan permasalahan tersebut.

Perbandingan efektivitas dilakukan dengan membandingkan ketuntasan klasikal,
dimana pada penelitian Nurul Khairani (2022), ketuntasan klasikalnya sebesar 87,5 %
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sedangkan pada penelitian Rahmah (2022) ketuntasan klasikalnya sebesar 62,5 %
bermakna bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara ketuntasan klasikal pada
penelitian Nurul Khairani dan Penelitian Rahmah dengan perbandingan 87,5 % : 62,5 %,
adapun selisih presentase ketuntasan kedua penelitian tersebut adalah 25% yang berati
bahwa penggunaan model Problem Based Learning pada materi steokiometri lebih efektif
dari pada materi asam basa.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data pengujian hipotesis dengan bantuan
program SPSS 17.00 for windows dengan menggunakan teknik uji Independet Sample T-
Test terhadap pengaruh model pembelajaran berbasis masalah (Problem Based Learning)
pada taraf signifikansi 5% Thiung > Twber Maka kedua penelitian di atas dapat dikatakan
bahwa penggunaan model pembelajaran Problem Based Learning berpengaruh pada hasil
belajar siswa baik pada materi steikiometri maupun pada materi asam basa. Untuk
menentukan perbandingan efektivitas dilakukan dengan membandingkan ketuntasan
klasikal, dimana pada penelitian Nurul Khairani (2022), ketuntasan klasikalnya sebesar 87,5
% sedangkan pada penelitian Rahmah (2022) ketuntasan klasikalnya sebesar 62,5 %
bermakna bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara ketuntasan klasikal pada
penelitian Nurul Khairani dan Penelitian Rahmah dengan perbandingan 87,5 % : 62,5 %
yang berati bahwa penggunaan model Problem Based Learning pada materi stoikiometri
lebih efektif dari pada materi asam basa.

SARAN

Berdasarkan hasil penelitian, Adapun saran yang diberikan adalah pembelajaran
dengan model pembelajaran berbasis masalah menggunakan strategi peta konsep perlu
dikembangkan dan didukung dengan penyediaan sarana dan prasarana yang menunjang
serta guru-guru disekolah, agar lebih berinovasi dalam pembelajaran dengan menerapkan
suatu model pembelajaran yang inovatif khususnya model pembelajaran berbasis masalah
dengan menggunakan strategi peta konsep sehingga kualitas peserta didik dan sekolah
dapat meningkat dengan baik, serta dapat memberikan manfaat yang lebih banyak dan
lebih baik untuk bidang Pendidikan.
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